Peningkatan Kapasitas Peneliti dalam
Memasuki Fase Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
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SAMBUTAN REKTOR

Salam Sejahtera,
Seminar Nasional Penelitian yang diselenggrakan di Universitas Kanjuruhan

Malang int merupakan salah satu agenda rutin tahunan LPPM Unikama, yang kali ini
merupakan kegiatan yang ke II. Kegiatan seminar ini diselenggarakan dalam rangka
memeriahkan acara Dies Natalis ke 40. Diharapkan kegiatan seminar penelitian ini akan
berlangsung secara  berkelanjutan dengan upaya-upaya  peningkatan
penyelenggaraannya. |
Seminar ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberdayakan kapasitas
para peneliti di perguruan tinggi, dan memfasilitasi para peneliti dalam
mendiseminasikan hasil penelitiannya. Melalui diskusi dan dialog dalam seminar juga
diharapkan dapat memperluas jejaring kerjasama antar peneliti di perguruan tinggi.
khususnya dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari berbagai latar

keillmuan. |
Atas nama Rektor Universitas Kanjuruhan Malang, saya menyampaikan terima

kasth yang sebesar-besammya kepada semua pihak yang telah berkontribusi atas
terselenggaranya Seminar Nasional Penelitian 2015 ini. Seminar ini dapat berlangsung
dengan sukses berkat usaha maksimal dari panitia penyelenggara dan partisipasi peserta
seminar dan kontribusi makalah oleh para peserta. Akhir kata, selamat telah sukses
menyelenggarakan Seminar Nasional Penelitian 2015.

Malang, 20 Juli 2015
Rektor Unikama

Qa

Dr. Pieter Sahertian, MM.
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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Penelitian yang dilaksanakan pada Tanggal 6 Jumi 2015
merupakan rangkaian dan Lustrum VII Universitas Kanjuruhan Malang mengambil

tema: PENINGKATAN KAPASITAS PENELITI DALAM MEMASUKI FASE
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA). Tema ini dipilih- berdasarkan

pertimbangan bahwa saat ini Indonesia sedang bersiap-siap untuk memasuki era baru
dalam tatanan kehidupan global, khususnya di bidang perekonomian dengan dimulainya
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Kapasitas peneliti di perguruan tinggi harus
ditingkatkan, agar dapat menghasilkan penelitian yang mampu memberikan kontribusi
kepada masyarakat dalam kehidupan yang makin berkembang dan penuh tantangan.

Kegiatan seminar ini diawali dengan presentasi dari Narasumber dari Direktorat
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DIKTI dan Koordinator Kopertis
Wilayah VII yang dilanjutkan presentasi secara paralel oleh pemakalah. Dalam seminar
nasional ini, kami menerima makalah yang berupa hasil penelitian para dosen dari
berbagai perguruan tinggi di tanah air. Makalah yang dinilai layak sesuai penilaian dari
tim penilai, dipresentasikan dan diterbitkan pada Prosiding Seminar Nasional.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para peserta
seminar dan pemakalah yang telah berpartisipasi mensukseskan acara ini.

Malang, 20 Juli 2015
Ketua Penyelenggara,

~_ &/

Drs. Sudiypno, M.Pd

.
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PENGARUH PENAMBAHAN PAKAN SUPLEMEN MULTINUTRIEN (SPM)
TERHADAP PRODUKTIVITAS SAPI PERAH PERANAKAN FRIESIAN HOLSTEIN
PERIODE AWAL LAKTASI

Henny Leondro " dan Enike Dwi Kusumawati
Fakultas Peternakan Universitas Kanjuruhan Malang

Abstract
This research was conducted to study the effect of Feed Supplement Multinutrient (SPM)

in offered in 14" days prepartus until 100%™ postpartus on milk production, milk fat, and
protein of PFH cows. Six cows were devided into two groups, , namely R-1 as a control

group which animals in this group were group concentrate without feed supplement
multinutrient, R-2 fed concentrate supplemented with SPM at the level of 500 g/head/day.

Dry matter intake (DMI), nutrients were measured and then analyzed statistically by using
completely randomized design (CRD) and then followed by DMRT when there was
significantly different among treatments. The result showed that supplementation with
SPM have no effect significantly on intake of DM. . In such way, significant statistically

showed that the milk production and 4% FCM affected by SPM supplementation (P<0,05),
but not affected milk fat and protein content.

Keywords: Feed Supplement Multinutrient, lactating PFH Cows, First Trimester
Lactation, Milk Production, Milk Quality

PENDAHULUAN

Permintaan susu sapi semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk
dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi susu untuk
pemenuhan kebutuhan gizinya. Namun peningkatan permintaan susu ini tidak sejalan dengan
ketersediaan susu sapi, dalam arti kebutuhan masyarakat akan susu sapit belum terpenuhi, hal ini

disebabkan karena masih rendahnya produktivitas sapi perah rakyat baik dari aspek kuantitas
produksi maupun kualitas susunya.

Pengukuran produktivitas sapi perah dalam aspek produksi susunya didasarkan atas
kemampuan sapi dalam memproduksi susu serta kualitas susu yang dihasilkan. Produktivitas
sapi perah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor genetik, dan faktor lingkungan. Faktor
lingkungan memegang peranan yang sangat penting karena mempengaruhi  kemampuan
produksi sebesar 70%, sedangkan factor genetik hanya 30%. Faktor lingkungan terdiri dari
manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan.

Peningkatan produksi susu dapat ditempuh dengan cara memperbanyak populasi atau
dengan perbaikan mutu genetik. Untuk mewujudkannya pemerintah telah rgendatangkan sapi
perah betina dari luar negeri sebagai bibit unggul. Namun, sapi perah hasil kawin silang dan
impor yang memiliki kemampuan produksi susu tinggi, ternyata belum menunjukkan
kemampuannya memproduksi susu tinggi setelah dipelihara di peternakan rakyat. Hal ini
disebabkan salah satunya adalah manajemen pemberian pakan yang masih rendah baik dari
segi kuantitas maupun kualitasnya, disamping faktor klimat dan manajemen pemeliharaan
yang kurang mendukung. Rendahnya daya produksi dan tata cara pemberian pakan yang tidak
memadal menyebabkan efisiensi penggunaan pakan rendah, artinya penggunaan nutrient yang
berasal dar pakan hanya cukup digunakan untuk sintesis produksi yang rendah.

Pakan merupakan salah satu unsur penting dalam keberhasilan suatu usaha peternakan.
Pembernian pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan nutrient termak dapat mcnycbabhn
defisiensi nutrient dan pemberian pakan harus diupayakan secara terus menerus sesuai denm
kebutuhan ternak Pakan sapi perah menjadi faktor utama vang dapat mempengaruhi produksi
dan kualitas susu yang dihasilkan, serta dapat mempengaruhi kesehatan sapi, baik keschatan
tubuhnya maupun kesechatan reproduksinya. Secara umum pakan sapi perah adalah rumput
dan konsentrat sabagai pakan penguat. Pemberian pakan harus sesuai dengan bobot badan
sapi, dan produksi susunya, terutama sapi-sap1 vang telah berproduksi (Sudono |, 2003).
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Pada kondisi fisiologis yang normal pada awal laktas

yang-negative. Produksi susu meningkat dengan cepat sementara suplai energy pakan tidak

dapat memenul.li' kc_b}ltt{han sehingga untuk mencukupi kebutuhan energy tersebut ternak
melakukan mobilisasi jaringan tubuh sehingga terjadi penurunan berat badan (Siragar, 1992).

| Kebutuhan mftn'si terutama energi untuk menunjang produksi susu yang tinggi pada
periode av.val laktasi adalah besar sekali, dimana sapi perah pada kondisi tersebut biasanya
mengalami deficit energy karena intake pakan yang maksimal tidak tercapai, sehingga untuk
mengantisipasi hal tersebut sap1 akan memobilisasi energi tubuhnya agar kebutuhannya dapat
terpenuhi.

Kebutuhan energi yang tinggi tidak dapat tercukupi hanya dengan pemberian pakan
hijauan saja, karena pakan hijauan bersifat bulky, mempunyai kadar serat kasar yang tinggi dan
kandungan energinya rendah (Bath et al., 1985).Pemenuhan kebutuhan energy pada sapi perah
laktasi dapat dilakukan dengan pemberian konsentrat.Pada umumnya konsentrat yang
diandalkan sebagai pakan penguat bagi sapi perah berproduksi tinggi ternyata memiliki kualitas
rendah, karena tersusun dari bahan pakan sisa produksi pertanian yang memiliki nilai nutrisi
yang rendah, sehingga upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas pakan perlu dilakukan.

Kebutuhan energi yang tinggi untuk memproduksi susu pada periode awal laktasi sulit
dipenuhi melalui penambahan konsumsi konsentrat, karena teori tersebut dalam pelaksanaannya
tidak mendukung proses fisiologis ternak terutama proses metabolisme pakan di rumen yang
normal. Penambahan konsentrat akan menyebabkan pH rumen rendah dan kecernaan serat kasar
menurun sehingga konsumsi hijauan rendah yang dapat mengakibatkan terjadinya rumen
acidosis. Efek yang nyata dari pemberian konsentrat dalam jumlah besar adalah penurunan

kadar lemak susu ( Knowlton, et all, 1996).
Manipulasi pakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi susu dan sekaligus

mempertahankan kualitas susu yang baik adalah dengan memberikan tambahan nutrisi pada sapi
terutama pada periode awal laktasi. Nutrisi yang dapat diberikan salah satunya adalah dalam
bentuk Suplemen Pakan Multinutrien (SPM). Setiap jenis bahan pakan mempunyai kandungan
nutrient yang berbeda-beda dan penggunaannya tidak bersamaan,sehingga untuk memenuhi
kebutuhan nutrient tersebut diperlukan adanya suplemen (Musofie , 1989).Menurut Sitoresmi
(2006), penambahan suplemen pakan multinutrien (SPM) dalam pakan konsentrat dapat
meningkatkan produksi susu dan produksi 4% fat corrected milk (FCM).

Tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu untuk mengetahui pengaruh  penambahan
Suplemen Pakan Multinutrient (SPM) dapat meningkatkan produksi dan kualitas susu sapi
perah yang dihasilkan terutama pada periode awal laktasi. Sedangkan penelitian ini1 diharapkan
dapat memberikan manfaat khususnya terkait pemberian informasi pengaruh penambahan
suplemenpakan multinutrien terhadap produksi dan kualitas susu sapi perah Peranakan Friesian

Holstein pada periode awal laktasi. .

| akan terjadi keseimbangan energy

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian 1m1 dilaksanakan di Petermakan Sapi Perah di Desa Bocek Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang sclama 100 hari .Analisis kualitas susu dilakukan di
Laboratorium Temak Perah Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Malang
Materi

Maten yang digunakan dalam penelitian ini enam ekor sapi perah Peranakan Friesian
Holstein (PFH) umur 4-5 tahun (laktasi II- IIl) dalam keadaan bunting 9 bulan yang segera
melahirkan. Pakan hijjauan yang diberikan adalah rumput gajah dan pakan konsentrat yang
digunakan adalah produksi koperasi Karangploso . Peralatan yang digunakan adalah gelas ukur
skala 2 Ister untuk mengukur jumlah produks: susu pagi dan sore han, botol plastik skala 100 mi
untuk menampung susu untuk uji kualitas susu, termos untuk membawa botol sampel susu serta

timbangan pakan skala 100 kg

ACDO
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Metode ) ad.

Metode yang digunakan adalah percobaan lapangan dengan melakukan treatmen pe
pemberian SPM pada sap1 perah selama periode awal laktasi . Rancangan yang digunakan R-
dalam penelitian 1n1 adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) .Enam ekor ternak dibagi menjadi ko
dua kelompok perlakuan berdasarkan ransum yang diberikan, yaitu kelompok pertama (R-1) ko
terdirt dar1 3 ekor sapi perah diberi pakan hijauan dan konsentrat tanpa penambahan SPM ya
sebagai kelompok control , dan kelompok kedua(R-1) terdiri dari 3 ekor sapi perah yang diberi ya
pakan hiyjauan dan konsentrat yang ditambah dengan SPM (Suplemen Pakan Multinutrien) P
dengan kadar protein kasar 22,44% dan TDN 65,04% sebanyak 500 g/ekor/hari .

Penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu periode adaptasi yaitu perlakuan pakan pr
konsentrat yang diberikan selama dua minggu sebelum melahirkan dan periode pengamatan m
yang berlangsung 100 hari.Konsumsi pakan dihitung dengan selisih antara jumlah pakan yang ak
diberikan dan yang tersisa dicatat setiap hari, pemberian pakan dua kali sehari.

Produksi susu dicatat setiap hari yang merupakan penjumlahan dari pemerahan pagi dan
sore dengan cara pemerahan dengan tangan selama 100 hari. Sampel susu untukuji kadar lemak

“dan protein susu diambil berdasarkan proporsi produksi susu pagi dan sore hari, diujikan setiap
periode empat minggu sekali dalam 100 hari penelitian. Uji Kadar Lemak Susu menggunakan
metode Gerber dan Uji Protein Susu dengan Metode Kjeldahl.

Variabel yang diamati adalah konsumsi pakan, yaitu hijauan dan konsentrat. Pakan
hijauan dan konsentrat dianalisis dengan menggunakan analisis proksimat , produksi susu dan
kualitas susu. Data dianalisis variansi berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) dan
dilanjutkan dengan DMRT bila terjadi perbedaan nilai variabel yang signifikan diantara
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan
Data rata-rata konsumsi pakan hijauan dan konsentrat diperoleh dengan cara mengitung I

secara k_gmulatif jumlah pakan hijauan yang diberikan dan sisanya selama 100 hari pengamatan.
Jenis hijauan yang diberikan adalah Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum). Rata-rata

konsumsi pakan hujauan dan konsentrat masing-masing untuk kelompok R-1, dan R-2
disajikan pada Tabel 1. )

Table 1. Rerata konsumsi hijauan dan konsentrat harian (kg/hari).

Parameter Dalam keadaan segar
R-1 R-2
_-1:-—__—_—___-_._—___.___-___-_'__-'—-_——_—
Hiyjauan ™ 11,54 1,17
Konsentrat 6,14 7,08° .
Ottt e e —————
Dalam Bahan Kering (BK)
R-1 R-2
Hiyjauan ™ 2,93 2, 84
Konsentrat 496 5,74
Total ™ 7,89 8,58
Rasio HK 37:63 33:67

'_—___"-__—-__,__—_-_____________

?f»b O:Oiupcrskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedan yang nyata
<0,03).

ns :Tidak berbeda nyata (P>0,05)

Hasil analists statistik menunjukkan bahwa '
perlakuan penggunaan suplemen tidak
bcmcngarqh nyata (P>0,05) pada konsumsi BK hijauan. Hal ini discbabkan karena hijauan
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adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) antara perlakuan R-1 dengan R-2. Berdasarkan hasil
pengamatan selama penelitian berlangsung, perbedaan konsumsi BK konsentrat pada kelompok
R-2 dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas SPM yang lebih baik bila dibandingkan dengan
kontrol. Hasil analisis statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata (P>0,05) pada
konsumsi BK total diantara kedua kelompok. Konsumsi BK total masing-masing kelompok
yaitu R-1: 7,89; R-2: 8,58 kg/hari.Imbangan BK pakan hijauan dan konsentrat hasil penelitian,
yaitu R-1=37:63; dan R-2= 33:67.
Produksi Susu

Hasil pengamatan pada akhir masa periode triwulan pertama laktasi terjadi penurunan
produksi susu setelah mencapai puncak produksi. Menurut Soetarno (2003) setelah
mencapai puncak laktasi, produksi susu secara bertahap akan mengalami penurunan sampai
akhir masa laktasi. Data produksi susu ditampilkan pada table 2.

Tabel 2. Rerata produksi susu dan Komposisi susu

Parameter - Perlakuan

R-1 R-2
Rerata produksi susu (liter/hari) 9,55° ll,,85E
Produksi susu bulan I(I/hari) 9,98 11,78
Produksi susu bulan Il (I/hari) 9,62° 12,32°
Produksi susu bulan III (I/hari) 9,07 11,44
Prod. susu kumulatif (liter/15 minggu) 954,98 1184,57
Rerata prod. Susu (kg/hari) 9,77 12,13
Rerata prod. Susu (4%/FCM) 10,72 13,70
Puncak produksi harian (liter) 11,33 13,00
Rerata kadar lemak susu (%) 4.65 4,87

Rerata kadar protein susu (%) 27 2,86

Produksi susu
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata (P<0,05)pada

rerata produksi susu dari kelompok R-1 dan R-2. Rerata produksi susu masing-masing
‘kelompok adalah R-1: 9,55; dan R-2: 11,85 liter/hari. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian

pakan SPM memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan produksi susu harian.
' Hasil analisis statistik pada rata-rata produksi susu bulan ke-lIdan  ke-III dari dua

kelompok perlakuan tidak menunjukkan perbedaan secara nyata (P>0,05). Rata-rata produksi
susu bulan ke-I pada R-1: 9,98dan R-2: 11,78 liter/hari. Rata-rata produksi susu bulan ke-III
untuk R-1: 9,07; dan R-2: 11,44 liter/hari. Perbedaan sangat nyata (P<0,05) diperoleh pada
- rata-rata produksi susu bulan ke-II antara kelompok R-1 dan R-2. Hal ini disebabkan karena
pada bulan ke-II kelompok R-2 mengalami periode pencapaian puncak produksi dan kelompok

int memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mempertahankan puncak produksi.
Kualitas Susu

Kadar lemak susu (%)

Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa pemberian pakan suplemen tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar lemak susu. Kadar lemak susu dani dua kelompok
adalah R-1: 4,65%, dan R-2: 4,87%. Halini discbabkan karena konsumsi hijauan pada kedua
perlakuan juga tidak berebda nyata.

Kadar protein susu (%)

Penambahan Suplemen Pakan Multinutrient (SPM) dalam pakan konsentrat berpengaruh
secara nyata terhadap produksi susu dan produksi 4% FCM sapi PFH pada awal laktasi tetapi
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T TUUPSegeTR wyala waihadap Kualitas susu. Supaya ternak dapat berproduksi secara
optimal sesuai dengan kemampuan genetisnya, diperlukan tata laksana pemberian pakan yang

lebih baik, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan nutrient ternak guna menunjang Kinerja
produksi dan reproduksinya.
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Abstrak
Sexing yang menggunakan bahan albumin yang berasal dari putih telur merupakan

metode yang mudah diaplikasikan dan biaya yang dibutuhkan murah. Penggunaan
bahan putih telur efektif dalam proses pemisahan spermatozoa X dan Y. Permasalahan
yang akan diteliti antara lain adalah bagaimanakah konsentrasi spermatozoa kambing
Peranakan Ettawa setelah proses sexing menggunakan densitas albumin putih telur dengan
pengencer air kelapa dan kuning telur. Metode yang digunakan adalah percobaan
laboratorium yang dilakukan menggunakan sexing gradien densitas albumin putih telur
dengan pengencer air kelapa muda dan kuning telur dengan waktu inkubasi selama 20
menit, setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 10 kali. Persentase densitas

aIbun:ni_n pu}ih tf:lg yang digunakan dalam 3 gradien yaitu 10%, 30%., 50%. Data hasil
penelitian dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis varian. Hasil uji statistik

dengan RAK faktorial menunjukkan penambahan pengencer Air kelapa dan kuning telur

memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) pada konsentrasi spermatozoa hasil
pemisahan pada lapisan atas dan bawah, tetapi nilai rataan tidak terdapat perbedaan.
Konsentrasi spermatozoa semen hasil sexing dengan menggunakan gradient densitas putih
telur menunjukkan hasil yang lebih baik menggunakan pengencer kuning telur
dibandingkan air kelapa. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengamatan kualitas

spermatozoa hasil sexing menggunakan gradient densitas putih telur dengan prosentase
gradient yang berbeda-beda.

Kata Kunci: sexing, densitas albumin putih telur, pengencer air kelapa dan kuning telur

PENDAHULUAN °

Perkembangan teknologi di bidang reproduksi ternak terus dilakukan demi
menyempurnakan dan meningkatkan produktivitas ternak yang mempunyai potensi besar
dalam penyediaan daging: Untuk meningkatkan dan mempertahankan potensi ternak yang
mampu dalam penyediaan daging yang tinggi maka dilakukanlah pengembangan di bidang
teknologi reproduksi ternak, salah satunya rekayasa: pemisahan kromosom sel spermatozoa X
dan Y atau sering discbut sexing spermatozea yang bertujuan dapat menghasilkan
keturunan-keturunan dengan jenis kelamin yang sesuai harapan nantinya. Teknik pemisahan
kromosom sel spermatozoa X dan Y im1 dapat dilakukan dengan berbagat cara dan bahan,
percobaan yang sering dilakukan antara lain dengan menggunakan metode gradien densitas
albumin putih telur, sentrifugasi gradien densitas percoll, filtrasi dengan metode sephadex
kolom, manipulasi hormonal, antigen H-Y, isoclektric focusing, elektroforesis dan
pemisahan perbedaan muatan deoxyribo nucleic acid (DNA) (Hafez, 2008; de Jonge,
Flaherty, Barness, Swann and Mathew, 1997).

Disitasi dari penclitian Bianchi (1991) dan Graves (1994) dalam penentuan jenis
kelamin anak vyang dilahirkan oleh temak betina, peran penentuan jenis kelamin
ditentukan olch termak pejantan. Hanya temak pejantan yang menghasilkan kromosom sel
spermatozoa X dan Y, yang masing-masing sel terscbut membawa struktur DNA dan
informasi dalam pembeda jerus kelamin jantan maupun betina. Kromosom sel spermatozoa
X akan menghasilkan bakal embrio betina sedangkan kromosom sel spermatozoa Y akan
menghasilkan bakal embrio jantan, hal ini dikarenakan pada kromosom spermatozoa Y
terdapat sex determining region Y (SRY) gen yang akan menentukan terbentuknya testis pada
temak jantan nantinva dan sex determinming region Y (SRY) ini tdak dimiliki olch

462




ding Seminar Nasional Penelitian 20/ 5

LPP_.‘I*W | — — II.L....a_ £ X __:202=

kr0-1n050m sel spermatozoa X. Sexing yang menggunakan bahan albumin yang berasal dari
putih telur merupakan metode yang mudah diaplikasikan dan biaya yang dibutuhkan

$urah. Penggunaan bahan putih telur efektif dalam proses pemisahan spermatozoa X dan

Menurut Solihati, Nurcholidah dan Petrus Kune (2013), bahan pengencer air kelapa
muda ditambah kuning telur mampu bertahan 3,33 hari setelah pengenceran pada suhu

penyimpanan 3 - 5°C. Sedangkan penggunaan 75% sitrat kuning telur + 25% air kelapa muda
memberikan abnormalitas terendah (12,42%), persentase hidup tertinggi (79,89%) dan membran
plasma utuh tertinggi (60,81%) serta daya tahan hidup tertinggi (10,91 hari) dibandingkan
dengan pengencer 100% sitrat kuning telur serta pengencer 75% sitrat kuning telur dan 25% air
kelapa tua (Romaranti, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Putra, Susilawati dan Isnaini (2013) proporsi spermatozoa X

dan Y setelah proses sexing tertinggi terdapat pada perlakuan inkubasi 20 menit yaitu dengan
nilai spermatozoa X sebesar 72,3 + 2,06% pada lapisan atas dan spermatozoa Y sebesar 70,9 £

4,25% pada lapisan bawah. Persentase densitas albumin putih telur yang digunakan dailam 3
gradien yaitu 10%, 30%, 50%. Menurut Pamungkas, Affandhy, Wijono, Rasyid dap
Susilawati (2013) hasil sexing spermatozoa setelah disimpan pada suhu 5“_C sel§ma 6 hari,
menunjukkan motilitas perlakuan imbangan tingkat pengenceran antara (ris ammo_met'hane:-
kuning telur dengan semen yakni (1 : 0,5) ml sebesar 53,75% pada frakm atas lcblh_tmggl
(P<0,05) dibanding perlakuan 1: 1 (46,25%) dan 1:1,5 (45,0%). Waktu inkubast 2Q fnemt pada
fraksi atas dihasilkan proporsi spermatozoa X sebesar 69,80 + 3,94‘% dengar_l mqtlhtas SO,SQ
+ 551 %. Persentase hidup 67,92 + 11,17 %, sedangkan pada fraksi bawah dihasilkan proporsi

spermatozoa Y sebesar 74.00 £ 9,52 % dengan motilitas 43.00 + 4,83 % dan persentase hidup
72.00 + 6,28 % (Ningsih, 2007). | |

Permasalahan yang akan diteliti antara lain adalah bagalmanakab kon:sentram
spermatozoa kambing PE setelah proses sexing menggunakan densitas albumin putih telur

dengan pengencer air kelapa dan kuning telur. Oleh sebab itu,_ tujuan penelitian yang akan
dicapai yaitu untuk mengetahui konsentrasi spermatozoa kambing PE setela!n proses sexing
menggunakan densitas albumin putih telur dengan pengencer air kelapa dan kuning telur.

METODE PENELITIAN _‘ N
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium terpadu Fakultas Peternakan Universitas

Kaﬁjumhan Malang pada bulan April 2015. Materi yang digunakan untuk penelitian .ini adalah
semen segar kambing PE. Metode yang digunakan adalah percobaan laboratonnum yang

dilakukan menggunakan sexing gradien densitas albumin putih telur tilengan'pengencer air
kelapa muda dan kuning telur dengan waktu inkubasi selam_a 20 menit, setiap perlakuan
.dilakukan pengulangan sebanyak 10« kali. Persentase dens@s albumin .plltlh- telur yang
digunakan dalam 3 gradien yaitu 10%, 30%, 50%._ \(anabel yang diamati konsenu:a§1
spermatozoa. Data hasil penclitian dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis

varian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Semen Segar o |
Pemeriksaan semen segar pada penclitian int meliputs \'plm. warna, konsentrasi,
motilitas massa, motilitas individu, persentasc hidup, abnormalitas spermatozoa, dan total
spermatozoa motil.
Tabel 1. Hasil pe venelitian

Pemeriksaan | Raaan(X+SD)
Volume

Wama

pH

Motilitas massa




Maotilitae lndiwid.. (=

Konsentrasi (juta/ml)
Viabilitas (%)
Abnormalitas (%)

Total Spermatozoa Moti

1352,20 + 173,90
86,81 + 5.75
5,95 + 2.01]
946,54 + 121,73

Kualitas semen segar pada penelitian menunjukkan bahwa semen yang digunakan layak
uptuk proses lebih lanjut. Persentase motilitas Spermatozoa semen segar kambing PE yang
fildapat dari pemeriksaan mikroskopis adalah 70 + 0 % dengan konsentrasi 1352,20 + 173,90
juta spcnr}atozoa/ml._ Persentase motilitas dan konsentrasi seémen segar yang digunakan sudah
memenuhi persyaratan untuk proses lebih lanjut, karena persentase minimal motilitas dan
konsentrasi yang dihasilkan harus 70% dan tidak kurang dari 500 juta spermatozoa/ml
(Zenichiro, dkk, 2002). Lebih lanjut Hafez and Hafez (2008) menyatakan bahwa spermatozoa
segar yang digunakan harus mempunyai persentase motilitas lebih dari 50% dengan konsentrasi
lebih dari 500 juta spermatozoa/ml. Persentase motilitas semen segar pada penelitian ini
tergolong tinggi, hal ini dimaksudkan agar spermatozoa yang digunakan lebih mampu bertahan
selama proses pemisahan.

Menurut Susilawati (2001) bahwa semen yang mempunyai persentase motilitas diatas
/0% lebih tahan hidup dibandingkan bila lebih rendah dari 70%. Pemeriksaan konsentrasi perlu
dilakukan karena konsentrasi spermatozoa dapat digunakan untuk memprediksi fertilitas domba
Jantan. Persentase abnormalitas semen segar sebesar 5,95 + 2,01 % menunjukkan bahwa semen
segar yang digunakan layak untuk proses lebih lanjut karena menurut Hafez and Hafez (2000)
abnormalitas spermatozoa tidak boleh melebihi 20%. Kualitas semen segar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semen yang mempunyai kualitas baik, hal ini bertujuan agar
spermatozoa lebih mampu bertahan selama proses pemisahan dengan metode densitas albumin
putih telur. -

Konsentrasi Spermatozoa Hasil Sexing Menggunakan Densitas albumin putih telur
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi spermatozoa hasil

pemisahan pada lapisan atas dan bawah ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Konseptrasi spérmatozoa setelah pemisahan pada tiap lapisan.

Pengencer
Air Kelapa Kuning Telur
57.50 £ 55,10 50.90 + 28,14
75.20 £ 53,30 77.80 + 35,81

Hasil uji statistik dengan RAK menunjukkan penambahan pengencer air kelapa dan
kuning telur memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) pada konsentrasi spermatozoa
hasil pemisahan pada lapisan atas, tetapi tidak ada perbedaan rata-rata konsentrasi spermatozoa
hasil pemisahan pada lapisan atas antara pengencer air kelapa dan kuning telur, demikian pula
pada lapisan bawah.

Gambaran konsentrasi spermatozoa pada lapisan atas dan lapisan bawah hasil pemisahan
ditunjukkan pada Gambar | dan 2.
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Gambar 1. Konsentrasi spermatozoa hasil pemisahan
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Gambar 2. Penurunan konsentrasi spermatozoa hasil pemisahan

Hasil pemisahan menunjukkan bahwa konsentrasi lapisan bawah dari kedua pengencer
setelah pemisahan lebih tinggi dibanding lapisan atas. Pada pengamatan dengan mikroskop,
spermatozoa lapisan bawah mempunyai ukuran yang lebih besar dibanding spermatozoa lapisan
atas, dengan ukuran yang lebih besar spermatozoa tersebut mempunyai berat yang lebih tinggi,
apabila dilakukan sentrifugasi spermatozoa yang memiliki berat lebih besar cenderung lebih
cepat membentuk endapan. Selain itu spermafozoa yang mempunyai ukuran besar memiliki
energi lebih tinggi dibandingkan dengan spermatozoa ukuran kecil, sehingga pada waktu
sentrifugasi kemampuan untuk menembus densitas jauh lebih cepat. Menurut Hafez and Hafez
(2008) menyatakan bahwa spermatozoa Y biasanya lebih kecil kepalanya, lebih ringan dan lebih
pendek dibandingkan spermatozoa X, schingga spermatozoa Y lebih cepat dan lebih banyak
bergerak, serta kemungkinan materi genetik dan DNA yang dikandung spermatozoa Y lebih
sedikit daripada spermatozoa X.

Faktor lain yang menyebabkan konsentrasi spermatozoa pada lapisan bawah lebih tinggi
daripada lapisan atas adalah gaya sentrifugal yang terjadi saat sentrifugasi menycbabkan
spermatozoa tertarik ke bawah, schingga pada lapisan terdapat endapan lebih banyak dibanding
pada lapisan atas. Kecepatan dalam sentrifugasi memegang peranan yang penting, semakin
tinggi kecepatan maka gaya sentrifugal yang ditimbulkan akan semakin besar, sehingga
mengakibatkan jumlah spermatozoa yang turun semakin banyak. Hal ini didukung olch
Susilawati (2001) vang menyatakan bahwa kecepatan dan lama sentrifugasi yang sesual
mempunyai kemampuan yang baik untuk memisahkan spermatozoa bedasarkan besamya, yaitu
spermatozoa yang kecil akan ke atas, sedangkan yang besar akan ke bawah.
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N
ualitas spermatozoa semen hasil sexing dengan menggunakan gradient densitas putih

:(ellur menunjukkan hasil yang lebih baik menggunakan pengencer kuning telur dibandingkan air
elapa.

KFET<

DAFTAR PUSTAKA

Anonimous. 2010. Inseminasi Buatan pada Kambing/Domba. Unit Komersialisasi Teknologi
Balai Penelitian Ternak. Bogor.

Bianchi, N.O. 1991. Sex Determination in Mammals. How Many Genes Are Involves?.
Biology of Reproduction 44: 393-397.

De, Jonge C.J., S.P. Flaherty, A.M. Bamess, N.J. Swann and Mathew. 1997. Failure of
multitube sperm swim up for pre selection fertility and sterility6: 1109-1114.

Graves, J.LA.P. 1994. Mammalian Sex Determining Genes in the Differences Between The
sexes. Cambridge University Press: 397-418. |

Hafez, E.S.E. 2008. Preservation and Cryopreservation of Gamet and Embryos.
Reproduction in Farm Animal ed by E.S.E. Hafez 7" Edition. Blackwell Publishing

Professional USA: 431-442.

Ningsih, Z. 2007. Proporsi Spermatozoa x Dan y Kambing Peranakan Etawa (Pe) Dengan
Konsentrasi Putih Telur Dan Lama Inkubasi. http://lib.uin-

malang.ac.id/files/thesis/fullchapter/01110078.pdf . Diakses tanggal 25 Februari 2014.

Pamungkas, D. , L. Affandhy, D.B. Wijono, A. Rasyid dan T. Susilawati. 2013. Kualitas
Spermatozoa Sapi PO Hasil Sexing Dengan Teknik Sentrifugasi Menggunakan
Gradien  Putth  Telur Dalam Beberapa Imbangan  Tris-Buffer:Semen.

http://peternakan.litbang.deptan.go.id/fullteks/semnas/pro04-9.pdf . Diakses tanggal 25
Februan 2014. ) |

Putra, A.M., Trinil Susilawati, dan Nurul Isnaini 2013. Kualitas dan Proporsi Spermatozoa X
dan Y Sapi Limousin Setelah Proses Sexing Menggunakan Gradien Densitas Albumin
Putth Telur. http://fapet.ub.ac.id/wp-content/uploads/2013/04/K ualitas-Dan-Proporsi-

Spermatozoa-X-Dan-Y-Sapi-Limousin-Setelah-Proses-Sexing-menggunakan-Gradien-

Densitas-albumin-Putih-Telur.pdf Diakses tanggal 25 Februari 2014.

Romaranti, N.§S. 2007. Pengaruh Penggunaan air kelapa sebagai ‘bahan pengencer semen
terhadap motilitas, abnormalitas, persentase hidup dan membran plasma utuh
spermatozoa kerbau lumpur. Skripsi. Fakultas Peternakan Universitas Andalas.

Diakses tanggal 25 Februari 2014. http:/repository.unand.ac.id/id/eprint/7295. Diakses

tanggal 25 Februan 2014.

Solthati, Nurcholidah dan Petrus Kune. 2013. Pengaruh Jenis Pengencer Terhadap Motilitas
Dan Daya Tahan Hidup  Spermatozoa Semen Cair Sapi
Simmental http://pustaka.unpad.ac. id/'wp-
ontent/uploads/2009/03/pengaruh jenis P TIECTIC terhadap motilitas.pdf . Diakses
Tanggal 25 Februan 2014.

466




Poontbog Sowiner Nesiomnad Pomeiivian 2015

L7 Ummerzaes Lowpurahar Maiorg 6 fur 2013

Susilowati, T. 2001. Paubchkuan spamatocos sapi Limousin hasil scxing dengan gradient

hwviswvwsstaseos greortads ocdorx. Doarpriraciza Tak . Fctocxazak azx. Thaivesvwicaw Broasoegjosro.

Zenichiro, K., Herliantien dan Sarastina. 2002. Teknologi Prosesing Semen Beku Pada Sapi.
Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari. Malang -

467




